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Mahkamah Pelayaran merupakan lembaga quasi yudisial yang melaksanakan fungs yudisial (mengadili)
dalam hal terjadinya kecelakaan kapal, walaupun tidak termasuk peradilan yang secara limitatif diatur dalam
Undang- Undang tentang K ekuasaan K ehakiman. Permasalahan muncul saat pihak yang diperiksa dan
dijatuhi sanksi oleh Mahkamah Pelayaran ternyata diproses kembali secara pidana dan kemudian dalam
penjatuhan sanksi pidananya, hakim juga menggunakan putusan Mahkamah Pelayaran sebagal bahan
pertimbangannya dalam menjatuhkan putusan. Walaupun begitu ternyata dua kali pemrosesan tidak
melanggar asas Ne Bis In Idem dengan tidak terpenuhi dua syarat keberlakuannya, serta penggunaan
putusan Mahkamah Pelayaran tidak akan melanggar asas Non-Self Incrimination tergantung dari cara
penggunaannya.

...... Voyage Court isaquasi-judicia institution which perform judicia functions (try) in the event of ship
accident, although not included in the limitative regulated court in the Law of Judicial Power. Problems
arise when party are examined and sanction by the Voyage Court turned out to be processed againin a
Criminal Court and at the imposition of criminal sanctions, the judge also uses Voyage Court decision asa
consideration material for its decision. Although the twice processing itself does not violate the principle of
Ne Bis In Idem with some of the unmet requirements and the use of Voyage Court decision would not
violate the principle of Non-Self-Incrimination depending on how to useit.
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